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Pasar Menunggu 
Deadline Kritis AS 



EURUSD pada sesi perdagangan hari ini bergerak mendatar 
dengan bias penguatan tipis setelah rilis data S&P Global 
Composite PMI dan S&P Global Service PMI yang lebih tinggi dari 
perkiraan pelaku pasar memberikan dukungan bagi pergerakan 
Euro yang bertahan di sekitar 1,1570, dengan peningkatan harian 
sekitar 0,5% hingga 0.10%. Akan tetapi , penguatan Euro terbatas 
menguatnya Dolar AS sebagai safe haven menjelang tenggat 
waktu ultimatum Trump kepada Iran.

GBPUSD menguat dengan bergerak di sekitar level 1,32760, 
mencerminkan pemulihan ringan Pound terhadap Dolar AS 
setelah sebelumnya tertekan di dekat batas bawah kisaran 
konsolidasinya. Inii ditopang kombinasi sentimen BoE masih 
cenderung mempertahankan suku bunga tinggi di tengah inflasi 
Inggris yang tetap lengket, sementara penguatan Dolar mulai 
terbatas karena pasar menunggu kejelasan lanjutan dari arah 
kebijakan The Fed dan perkembangan terbaru tensi geopolitik.

USDJPY hari ini bergerak melemah di sekitar level 159,500. 
Pergerakan ini mencerminkan pasar yang berhati-hati menunggu 
tenggat waktu Presiden AS Donald Trump terhadap Iran terkait 
pembukaan kembali Selat Hormuz. Ancaman eskalasi militer AS 
mendukung penguatan Dolar AS sebagai safe haven, sementara 
data Belanja Rumah Tangga Jepang yang kembali terkontraksi 
sekitar -1,7% YoY pada Februari berpotensi meredam ekspektasi 
pengetatan agresif BoJ dan menambah tekanan pada Yen.



Pada sesi perdagangan sebelumnya harga minyak mentah WTI 
menunjukkan pergerakan yang masih bertahan di level tinggi di 
atas level $110 per barel, pergerakan minyak ini didorong oleh 
kekhawatiran bahwa pasokan bisa terganggu jika tenggat waktu 
ultimatum Presiden Trump kepada Iran terkait pembukaan Selat 
Hormuz berakhir tanpa kesepakatan. Nada ancaman yang 
semakin keras dari AS dan penolakan Iran terhadap proposal 
gencatan senjata membuat pelaku pasar cenderung membuat 
pelaku pasar memilih tetap bertahan di posisi buy dan tidak 
melakukan aksi profit taking. Hal ini menyebabkan pembatasan 
bagi penurunan dari harga minyak yang didukung kekhawatiran 
geopolitik yang berkelanjutan.

Harga emas pada sesi sebelumnya bergerak melemah di bawah 
level $4.670. Seiring penguatan Dolar AS yang kembali menjadi 
tujuan utama aliran safe haven menjelang tenggat waktu 
ultimatum Presiden Trump kepada Iran terkait pembukaan 
kembali Selat Hormuz. Ketidakpastian geopolitik lebih banyak 
mendukung Dolar AS dan mendorong kenaikan harga energi, ini 
memperkuat ekspektasi bank-bank sentral utama, termasuk The 
Fed, akan mempertahankan kebijakan suku bunga tinggi lebih 
lama, sehingga minat terhadap emas sebagai aset tanpa imbal 
hasil menjadi berkurang dan membuat emas tertahan dengan 
risiko koreksi lanjutan selama tidak ada sinyal jelas pelonggaran 
suku bunga maupun meredanya tensi konflik AS–Iran.



Indeks Dolar AS (DXY) pada sesi sebelumnya menunjukkan  
pelemahan tipis sekitar -0,8% namun tetap bertahan di atas level 
100, pergerakan ini mencerminkan sikap hati-hati para pelaku 
pasar menjelang deadline fiskal dan politik penting di Amerika 
Serikat. Perdagangan sesi sebelumnya didominasi oleh 
penyesuaian posisi dan pengurangan eksposur besar setelah reli 
sebelumnya, dengan pelaku pasar yang menunggu kejelasan arah 
kebijakan Trump terhadap Iran dan kebijakan anggaran AS yang 
berpotensi memicu lonjakan volatilitas baru. Meski tekanan jual 
meningkat seiring membaiknya risiko global, imbal hasil riil AS 
yang masih menarik membatasi koreksi lebih dalam dan 
membantu menahan pergerakan Dolar AS di kisaran 100.

Pasar hari ini akan mencermati rilis Durable Goods Orders AS dan 
dinamika ADP Employment Change sebagai petunjuk lanjutan 
arah ekonomi AS. Untuk Durable Goods Orders konsensus 
memperkirakan penurunan sekitar -0.5% setelah sebelumnya 
stabil di 0.0%, menggambarkan mulai meredanya permintaan 
barang tahan lama dan potensi moderasi investasi manufaktur. 
Di sisi tenaga kerja, laporan ADP Employment Change terakhir 
menunjukkan sektor swasta menambah sekitar 10.000 pekerjaan 
pada minggu sebelumnya, jika hasil data naik menandakan 
pertumbuhan lapangan kerja yang tetap positif meski mulai 
melambat menuju kondisi yang lebih seimbang.



1.15290 1.15980

1.15290 1.15980

Terbentuknya tren bullish jangka pendek dengan harga 
bertahan di atas EMA 5 dan EMA 20 yang bergerak naik

1.15530



1.32170 1.33170

1.32170 1.33170

Harga yang berada di atas EMA 5 dan EMA 20 yang bergerak 
naik, berpotensi melanjutkan bullish jangka pendek 

1.32510



159.870 159.250

159.250 159.870

Tren bearish jangka pendek terbentuk dengan harga 
menembus ke bawah EMA 5 dan EMA 20  yang bergerak turun

159.660



4725.00

4622.00 4725.00

Harga menembus ke atas dan bertahan di atas kedua EMA 
yang bergerak naik, berpotensi melanjutkan tren bullish 

4656.00

4622.00



71.710 73.780

71.710 73.780

Potensi bullish jangka pendek dengan harga yang menembus 
ke atas dan bertahan EMA 5 dan EMA 20 

72.400



116.00 110.51

110.51 116.00

Harga menembus ke bawah EMA 5 dan berada dibawah kedua 
EMA, berpotensi membentuk tren bearish jangka pendek 

114.19



46741 47137

46741 47137

Membentuk tren bullish jangka pendek dengan harga 
bertahan di atas EMA 5 dan EMA 20 yang bergerak naik

US - Durable Goods Orders M/M (19.30 WIB)
Fcast -1.1% Prior 0.0%46874



24203.00 24470.00

24203.00 24470.00

Tren bullish jangka pendek berlanjut saat harga bertahan di 
atas EMA 5 dan EMA 20 

24293.00



6617.00 6678.00

6617.00 6678.00

Membentuk tren bullish jangka pendek dengan harga 
bertahan di atas EMA 5 dan EMA 20 yang bergerak naik

6637.00




